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Abstrak 

Tulisan ini meneliti dampak adanya gabungan kata (muta ’allaq) terhadap hasil mesin penerjemah berbasis 
statistik dalam menerjemahkan dokumen berbahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Uniknya, kata-kata yang 
tergabung dalam muta’allaq tidak harus muncul secara berurutan. Muta ’allaq terkadang dipisahkan oleh 
banyak kata yang tidak terikat jumlah maupun jenisnya dengan muta ’allaq. Penelitian ini mengungkap bahwa 
hanya 2 dari 25 kalimat yang mengandung muta ’allaq berhasil diterjemahkan dengan baik. Penelitian ini 
akhirnya mengusulkan solusi untuk mengurangi dampak adanya muta ’allaq dengan cara pengidentifikasian 
muta ’allaq. Setelah teridentifikasi, kata -kata penyusun muta ’allaq ini diletakkan pada posisi yang 
berdekatan sehingga metode statistik dapat merekam kemunculan kedua gabungan kata ini. Hasilnya adalah 
tingkat efektifitas sebesar 60% atau sebanyak 15 dari 25 kalimat yang mengandung muta’allaq bisa 
diterjemahkan dengan baik menggunakan mesin penerjemah berbasis statistik yang telah mengimplementasi 
solusi yang diusulkan dalam penelitian ini. Solusi ini juga meningkatkan nilai BLUE Score dari semula 
0.3574 menjadi 0.3584 atau meningkat sebesar 0.0010 poin. 

Kata kunci : mesin translasi berbasis statistik bahasa Arab, muta ’allaq, Moses, PoS tag, MADA+TOKAN 

 
1. Pendahuluan 

Mesin translasi berbasis statistik adalah 
paradigma mesin translasi dimana hasil translasi 
diperoleh dari model statistik yang dibentuk dari 
proses analisis dua buah dokumen yang sama dalam 
bahasa yang berbeda [4]. Sebuah mesin translasi 
berbasis statistik memiliki dua komponen utama 
yaitu training pipeline dan decoder. Training 

7 
pipeline terdiri 

Statst ical  machine transla tion 

dari translation model dan language 
model (Gambar 1) [2]. 
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Gambar 1. Komponen Mesin Translasi Berbasis 
tical Machine Tr Statistik 

Penulis tertarik untuk meneliti dampak yang 
akan terjadi ketika metode statistik digunakan dalam 
menerjemahkan dokumen berbahasa Arab ke dalam 
bahasa Indonesia. Hal ini dikarenakan bahasa Arab 
memiliki gabunga n kata (muta ’allaq) yaitu suatu 
kata yang selalu diikuti oleh harfjar (preposisi) [3]. 
Uniknya, gabungan kata pada bahasa arab 
(muta ’allaq) memiliki karakteristik yang berbeda 
dengan gabungan kata pada bahasa Indonesia. 

Baseline yang digunakan pada penelitian ini 
adalah hasil translasi dari Moses yang merupakan 
salah satu mesin translasi yang menggunakan 
metode statistik. 

Di akhir tulisan, penelitian ini menguji salah 
satu usulan solusi yang bisa digunakan untuk 
mengatasi dampak yang muncul akibat adanya 
muta ’allaq dalam dokumen yang berupa buruknya 
hasil terjemahan mesin translasi berbasis statistik 
dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia. 

2. Muta’allaq 
Muta ’allaq adalah suatu kata yang selalu 

diikuti oleh harf jar (preposisi) [3]. Kata pada 
muta ’allaq berupa kata kerja. Preposisi yang 
mengikuti kata muta ’allaq tidak sama untuk setiap 
kata muta’allaq. Perbedaan preposisi yang mengikuti 
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suatu kata muta’allaq dapat memberikan makna 
yang berbeda pula. Bahkan satu makna dari 
muta ’allaq yang diikuti oleh suatu preposisi tertentu 
memiliki makna yang berlawanan jika muta’allaq 
tersebut diikuti oleh preposisi yang lain. Sebagai 
contoh kata “rgb fy” (roghiba fii) memiliki 
makna“mencintai”, sedangkan kata “rgb En” (roghiba 
Ôan) memiliki makna “membenci”. 

Adapun kata-kata yang dikelompokkan 
ke dalam preposisi adalah: 

1. (ba) 5. ϥϥωω�
 2. sJi (ila) 6. ϥϥϡϡ�
 3. (ka) 7. '-(fi) 

4. J(la) 8. ϯϝω(Ôa
la) Ada tiga kategori perilaku mutaÕallaq 

dalam bahasa Arab. Yang pertama, 
mutaÕallaq selalu diikuti oleh preposisi. Kata 
ini tidak mempunyai makna jika tidak diikuti 
oleh preposisi. Preposisi yang mengikutinya 
mempunyai implikasi terhadap makna yang 
dikandungnya. Kedua, mutaÕallaq yang 
mempunyai makna tertentu jika diikuti 
oleh preposisi, akan tetapi tidak bermakna jika 
tidak diikuti oleh preposisi terebut. Ketiga, 
mutaÕallaq yang diikuti atau tidak oleh 
preposisi, maknanya tetap sama. 

3. Identifikasi Muta’allaq 

Setelah dilakukan pengecekan terhadap 
25 kalimat yang memiliki mutaÕallaq, hanya 2 
kalimat yang berhasil teridentifikasi memiliki 
mutaÕallaq sehingga memberikan hasil terjemah 
yang tepat. 

Tabel 1. Kesalahan Penerjemahan Muta ’alla 
S vm ytwb Allh mn bEd *lk ElY mn y$A' 

wAllh gfwr rHym 
T kemudian mereka bertaubat Allah sesudah 

itu kepada siapa yang dikehendaki-nya dan 
Allah maha pengampun lagi maha 

 R sesudah itu Allah menerima taubat dari 
orangorang yang dikehendaki-nya Allah 
maha pengampun lagi maha penyayang  
S: Sumber; T: Hasil Translasi; R: Referensi 

Mesin translasi berbasis statistik 
ternyata kesulitan dalam mengidentifikasi 
mutaÕallaq yang terdiri dari dua kata, yang 
mana kedua kata ini dipisahkan oleh banyak 
kata. Salah satu contoh kalimat yang 
mengandung muta’allaq yang tidak bisa 
diterjemahkan dengan baik oleh mesin 
penerjemah berbasis statistik terdapat pada surat 
AtTaubah: 27 (Tabel 1). 

Mesin translasi berbasis statistik 
memiliki kemampuan untuk mengingat frase 
yang tersusun dari hingga tujuh buah kata. Kata-
kata ini dianggap mungkin memiliki makna 
yang khusus apabila sering muncul secara 
berurutan. Ini lah yang digunakan mesin 

translasi berbasis statistik sebagai indikasi dari 
gabungan kata, dimana kata yang berdiri 
sendiri mungkin berbeda maknanya apabila kata 
tersebut diikuti oleh kata lain. Seperti pada 
muta ’allaq, kata kerja yang berdiri se ndiri 
berbeda maknanya apabila kata kerja tersebut 
memiliki preposisi sehingga menjadi sebuah 
muta ’allaq. 

Akan tetapi, kata-kata yang tergabung 
dalam mutaÕallaq tidak harus muncul secara 
berurutan. 
MutaÕallaq terkadang dipisahkan oleh banyak 
kata yang tidak terikat jumlah maupun jenisnya 
dengan mutaÕallaq. Dan tidak mungkin untuk 
merekam semua kata-kata yang memisahkan 
mutaÕallaq dan memasukkannya ke dalam table 
frase. Hal ini lah yang belum bisa ditangani oleh 
mesin penerjemah berbasis statistik. Kita dapat 
melihat kesalahan identifikasi mutaÕallaq yang 
berupa gabungan kata “ytwb” (yatubu) + 
”ElY” (Õala) yang berarti “menerima taubat”. 
Mesin translasi berbasis statistik 
menerjemahkannya menjadi “bertaubat” 
yang merupakan terjemah dari kata “ytwb” 
(yatubu) (Tabel 2). 

Tabel 2. Kesalahan Identifikasi Muta ’alla 
S vm ytwb Allh mn bEd *lk ElY mn y$A' wAllh 

gfwr rHym 
T [[0..0]:kemudian mereka] [[1..1]:bertaubat] 

[[2..2]:allah] [[3..5]:sesudah itu] [[6..7]:kepada 
siapa yang] [[8..9]:dikehe ndaki -nya dan allah] 
[[10..10]:maha pengampun] [[1 1..1 1]:lagi maha 
penyayang]  

S: Sumber; T: Hasil 

Translasi 4. Penanganan Muta 

’allaq 

Karena penulisan muta ’allaq tidak 
harus berurutan, sebuah proses harus 
melakukan pengecekan terhadap ada atau 
tidaknya preposisi yang mengikuti sebuah kata 
kerja. Oleh karena itu, diperlukan sebuah 
proses untuk mengenali kedudukan sebuah 
kata apakah termasuk kata kerja atau termasuk 
preposisi. Hal ini bisa dilakukan dengan 
menggunakan PoS tag. Lalu apabila 
diketahui bahwa terdapat kata kerja yang 
kemudian diikuti oleh preposisi pada kata-kata 
setelahnya dalam kelimat, maka dilakukan 
penggeseran preposisi sehingga berada tepat 
setelah kata kerja. Dengan cara ini, gabungan 
kata yang merupakan muta ’allaq dapat disimpan 
pada tabel frase. 

PoS tagger yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah MADA+TOKAN yang 
dikembangkan oleh peneliti di Center for 
Computational Learning Systems (CCLS) 
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Universitas Columbia [1]. MADA+TOKAN 
adalah sebuah sistem pemrosesan bahasa alami 
(NLP) yang memiliki fungsi token ization, 
diacrization, morphological disambiguation, 
PoS tagging, stemming dan lemmatization untuk 
bahasa Arab. 

Penelitian ini kemudian menguji 
mesin translasi dengan 100 kalimat berbahasa 
Arab dengan PoS tag hasil dari MADA. 
Diantaranya terdapat 25 kalimat mengandung 
muta ’allaq yang tidak bisa diidentifikasi dengan 
baik oleh mesin penerjemah berbasis statistik. 
Sebelumnya, mesin translasi dilatih dengan 
menggunakan 6226 pasang kalimat berbahasa 
Arab – Indonesia dengan PoS tag hasil dari 
MADA. Model bahasa dibangun dengan 
menggunakan 6226 kalimat berbahasa 
Indonesia dengan PoS tag hasil dari MADA. 

Hasilnya adalah tingkat efektifitas sebesar 60% 
atau sebanyak 15 dari 25 kalimat yang mengandung 
muta ’allaq bisa diterjemahkan dengan baik 
menggunakan mesin penerjemah berbasis statistik 
yang telah mengimplementasi solusi yang diusulkan 
dalam penelitian ini. Solusi ini juga meningkatkan 
nilai BLUE Score dari semula 0.3574 menjadi 
0.3584 atau meningkat sebesar 0.0010 poin. 

5. Kesimpulan dan Saran 

Gabungan kata pada bahasa Arab atau 
muta ’allaq menjadi salah satu penyebab buruknya 
hasil translasi mesin penerjemah berbasis statistik 
dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia. Hal ini 
dikarenakan kata-kata yang tergabung dalam 
muta’allaq tidak harus muncul secara berurutan. 
Muta’allaq terkadang dipisahkan oleh banyak kata 
yang tidak terikat jumlah maupun jenisnya dengan 
muta’allaq. Dan tidak mungkin untuk merekam 
semua kata-kata yang memisahkan muta’allaq dan 
memasukkannya ke dalam table frase. 

Salah satu solusi yang bisa dilakukan untuk 
mengurangi dampak ini adalah dengan cara 
mengidentifikasi terlebih dahulu kemunculan 
muta ’allaq. Hal ini bisa dilakukan dengan 
menggunakan PoS tagger untuk mengidentifikasi 
muta ’allaq yang terdiri dari kata kerja dan preposisi. 
Setelah diidentifikasi kemunculan kata kerja dan 
preposisi dalam satu kalimat, preposisi kemudian 
digeser sehingga berada tepat setelah kata kerja. 

Penelitian ini juga menyarankan agar dilakukan 
penelitian lebih lanjut untuk menemukan solusi 
dalam mengidentifikasi muta ’allaq dan menangani 
kasus dimana suatu kalimat mengandung 
muta ’allaq.. 

 

 

Daftar Pustaka: 

[1] Habash, Nizar., Rambow, Owen., Roth, Ryan. 
MADA+TOKAN Software
 Suite. 
http://www1.ccls.columbia.edu/MADA/. 
Center for Computational Learning Systems 
(CCLS), Columbia University. Waktu akses 1 
Februari 2013. 

[2] Koehn, Philipp. 2007. Statistical Machine 
Translation. The University of Edinburgh. 

[3] Nurabayan, Yayan. 2007. Peningkatan 
Kemampuan Mahasiswa dalam Menulis 
Skripsi melalui Pengenalan Muta ’allaq. 
Universitas Pendidikan Indonesia. 

[4] Och, Franz Josef., Ney, Hermann. 2000. 
Statistical Machine Translation. RWTH 
Aachen University. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


	TF-IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency)
	Moh. Hidayat Koniyo, Arip Mulyanto, Rochmad Thohir Jassin
	Prodi Sistem Informasi
	Universitas Negeri Gorontalo
	hidayat@ung.ac.id, arip.mulyanto@ung.ac.id, thohirjassin@gmail.com
	Abstrak
	Gambar 1. Framework GDLG [9]
	Arsitektur Terpusat
	Gambar 2. Aritektur Terpusat [1]
	Arsitektur Terdistribusi
	Gambar 3. Aritektur Terdistribusi [1]
	Arsitektur Terdistribusi Bertingkat
	Gambar 4. Aritektur Terdistribusi Bertingkat [1]
	Perpustakaan Daerah Kota Gorontalo
	Perpustakaan Daerah Kabupaten Gorontalo
	Perpustakaan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara
	Perpustakaan Daerah Kabupaten Boalemo
	Perpustakaan Daerah Kabupaten Pohuwato
	Perpustakaan Daerah Kabupaten Bone Bolango
	Gambar 5. Desain Aritektur GLN
	DAFTAR PUSTAKA
	[7] Larson, R., & Sanderson, R. (2005). Grid-based Digital Libraries: Chesire3 and Distributed Retrieval. JCDL
	Gambar 3: Deployment Diagram Aplikasi Perencanaan

	Berdasarkan nilai critical ratio dan probabilitas yang disajikan pada tabel, nampak bahwa variabel kepemimpinan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja mutu produk. Dimana nilai CR (critical ratio) lebih besar daripada nilai yang disyaratk...
	Komitmen manajemen dalam mendukung suksesnya implementasi TQM guna mencapai kinerja yang tinggi dalam kualitas produknya dapat diwujudkan melalui suatu sistem manajemen yang terpadu dari tingkat pimpinan puncak sampai karyawan yang paling bawah. Sehin...
	Variabel perencanaan strategis mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja mutu produk. Dimana nilai CR (critical ratio) lebih besar daripada nilai yang disyaratkan sebesar 1,960 (6,600 > 1,960), serta nilai probabilitas lebih kecil daripada (...
	Nilai loading factor juga menunjukkan bahwa variabel perencanaan strategis mempunyai pengaruh yang cukup kuat dan positif terhadap kinerja mutu produk dengan kontribusi sebesar 0,514 atau 51,4%. Hasil penelitian ini mendukung pendapat Heizer dan Rende...
	Berdasarkan nilai critical ratio dan probabilitas yang disajikan pada tabel di atas, nampak bahwa variabel fokus pada pelanggan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja mutu produk. Dimana nilai CR (critical ratio) lebih besar daripada nila...
	Nilai loading factor juga menunjukkan bahwa variabel fokus pada pelanggan mempunyai pengaruh yang cukup kuat dan positif terhadap kinerja mutu produk dengan kontribusi sebesar 0,490 atau 49%. Hasil penelitian ini mendukung pendapat bahwa fokus pada ko...
	Variabel informasi dan analisis mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja mutu produk. Dimana nilai CR (critical ratio) lebih besar daripada nilai yang disyaratkan sebesar 1,960 (2,162 > 1,960), serta nilai probabilitas lebih kecil daripada ...
	Nilai loading factor juga menunjukkan bahwa variabel informasi dan analisis mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja mutu produk dengan kontribusi sebesar 0,198 atau 19,8%. Hasil penelitian tersebut mendukung pendapat pakar kualitas, bahwa inf...
	Menurut Brah dan Lim (2006) penggunaan piranti statistik sangat berarti dalam membantu proses perbaikan berkelanjutan, karyawan memanfaatkan piranti statistik sebagai bentuk keterlibatan dan kontribusinya, menjadikan kesadaran karyawan terhadap kualit...
	Selanjutnya variabel manajemen orang-orang mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja mutu produk. Dimana nilai CR (critical ratio) lebih besar daripada nilai yang disyaratkan sebesar 1,960 (3,774 > 1,960), serta nilai probabilitas lebih keci...
	Nilai loading factor juga menunjukkan bahwa variabel manajemen orang-orang mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja mutu produk dengan kontribusi sebesar 0,264 atau 26,4%. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat bahwa pemberdayaan dan ket...
	Beberapa bentuk upaya pemberdayaan karyawan oleh perusahaan, diantaranya adalah: dibentuknya kelompok kerja (Small Group Activity) atau Gugus Kendali Mutu (GKM), pertemuan berkala, aktivitas sumbang saran (brain storming), pengakuan dan penghargaan at...
	Manajemen proses mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja mutu produk. Dimana nilai CR (critical ratio) lebih besar daripada nilai yang disyaratkan sebesar 1,960 (5,188 > 1,960), serta nilai probabilitas lebih kecil daripada ( = 0,05 (0,005...
	Nilai loading factor juga menunjukkan bahwa variabel manajemen proses mempunyai pengaruh yang cukup kuat dan positif terhadap kinerja mutu produk dengan kontribusi sebesar 0,488 atau 48,8%. Hasil penelitian ini mendukung pendapat Krajewski et.al, (200...
	MEMBANGUN E-LERNING MENGGUNAKAN MOODLE
	2.1 Web Mining
	2.2 Web Usage Mining
	2.3 Hierarchical Agglomerative Clustering
	2.4 Cophenetic Correlation Coefficient (CP)
	Kesimpulan Pengujian dan Rekomendasi


	DAFTAR PUSTAKA
	Gambar 2.Antarmuka Daftar Simpanan Anggota
	Gambar 3. Antarmuka Daftar Pinjaman Anggota

	Dapat diutarakan disini  aplikasi ini bertujuan untuk memperkenalkan anak peserta didik bahwa berhitung adalah suatu kegiatan yang wajar tanpa perlu dihindari, sehingga hal berikut ini merupakan jangkauan yang dimiliki :
	Pada aplikasi ini didedikasikan untuk pendidikan yang menyenangkan pada anak usia 7 hingga 8 tahun, dalam hal pengetahuan berhitung yang mendasar.
	Pada usia 7 tahan atau setara dengan peserta didik di kelas 1 sekolah dasar, hal yang ingin dicapai adalah dapat menampilkan atau mengenal angka dari 0 – 49.
	Sampel yang diambil adalah 10 jenis barang dry food kategori high shrinkage  (barang yang mempunyai tingkat kehilangan tinggi, dengan rangking 1 sampai dengan n. Dalam hal ini adalah rangking 1 sampai dengan 10) .
	Berdasarkan pada kasus yang dibahas , terdapat beberapa item barang yang mempunyai tingkat kehilangan terbesar  dari rangking 1 sampai dengan 10.Untuk memilih barang mana yang akan dipertahankan untuk tetap dijual, dengan menambah tingkat pengamanan y...
	Langkah Penyelesaian Metode SAW
	Halaman Input Data Pemohon
	Halaman Simulasi Penentuan Pemberian Kredit
	Halaman Laporan Penerimaan Kredit Pemohon


	Saran

	PENYELEKSIAN CALON MAHASISWA DENGAN FUZZY MULTI ATTRIBUTE DECISION MAKING MENGGUNAKAN TOPSIS
	(STUDI KASUS: STIKes X PEKANBARU)
	Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
	Analisa Subsistem Data


	Dalam pemberian pembobotan untuk setiap kriteria telah dilakukan pertimbangan bahwa:
	PENERAPAN DATA MINING UNTUK MENGANALISA MAHASISWA TERDAFTAR MENGGUNAKAN TEKNIK KLASTER DI UNIVERSITAS KLABAT
	Pendahuluan
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan dan Tujuan Penelitian
	1.3 Manfaat Penelitian
	1.4 Kerangka Teori

	Tinjauan Pustaka
	METODOLOGI PENELITIAN
	3.1 Objek Penelitian
	3.2 Visi dan Misi Universitas

	3.3 Metodologi Penelitian
	3.4 Tahapan Penelitian

	Hasil dan Pembahasan
	4.1 Sumber Data
	4.2 Tahap Analisis

	Kesimpulan dan Saran
	Kesimpulan
	Saran
	Daftar Pustaka
	Pendahuluan
	Big Data
	Social Media
	Big Data Social Media untuk Bisnis Perusahaan
	Big Data Mining Social Media
	Produk dan Layanan PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk
	Telkom Flexi
	Speedy
	UseeTV

	Strategi Adopsi Teknologi Big Data Social Media di PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk
	Analisis dan Design Big Data Social Media untuk Bisnis PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk
	Analisis dan Design Big Data Social Media untuk Bisnis PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk dengan Enterprise Architecture Planning
	Usulan Model Infrastuktur Penggunaan Big Data Social Media untuk Bisnis PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk

	Kesimpulan
	2.1 Pengertian Algoritma Genetika
	Hal – Hal Yang Harus Dilakukan Dalam Algoritma Genetika
	2.2 Siklus Algoritma Genetika
	Analisis Sistem Penjadwalan di Informatika Itenas
	3.2 Analisis Sistem Aplikasi
	3.3 Perancangan Perangkat Lunak
	3.4 Implementasi Sistem
	Teknik Pengujian

	Kesimpulan
	Rancangan Penelitian
	1.3  Tujuan Penelitian
	1.4  Lingkup Penelitian
	1.5  Langkah Penelitian
	Technology Acceptance Model (TAM)
	Information System Success Model
	Penerimaan Pengguna
	Persepsi Kebermanfaatan (Perceived Usefulness)
	Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use)
	Kepuasaan Pengguna
	Kualitas Layanan
	Perancangan Penelitian
	5.1  Desain Kuesioner
	5.2  Populasi dan Sampel
	5.3  Penentuan Jumlah Minimal Responden
	6.2  Statistik Deskriptif dari Kuesioner yang masuk
	6.3  Model hubungan kausalitas
	6.4  Hasil Uji Validitas
	6.5  Hasil Uji Reliabilitas
	6.7  Uji Hipotesis

	Kesimpulan dan Saran
	7.1   Kesimpulan
	7.2 Keterbatasan Penelitian


	DAFTAR  PUSTAKA
	Hasil dan Pembahasan
	Kesimpulan
	STUDI KEPUSTAKAAN
	2.1 Blender
	Augmented Reality
	2.3 OpenSpace3D

	METODE PENELITIAN
	ANALISA DAN PEMBAHASAN
	4.1   Gambaran Umum Aplikasi

	IMPLEMENTASI
	ANALISIS MODEL APLIKASI VENTILA DENGAN UML DAN PENDEKATAN AGILE
	A1   : luas bidang bukaan –1 (m2)
	A2   : luas bidang bukaan –2  (m2)
	Gambar 3. Angka Cd untuk bidang bukaan tempat angin keluar (outlet)
	2. TINJAUAN PUSTAKA
	Studi tentang algoritma fitting curve telah banyak dilakukan bahkan kombinasi penggunaan sudut dan garis telah diteleti sebagai cara terbaik dalam menentukan kurva tertentu (Xu Jishui, April 2013).
	Pemrosesan Warna
	GGambar2. Citra Insang Pada Pemotretan Jam IV, V dan VI
	Gambar3. Citra Insang Pada Pemotretan Jam VII, VIII dan IX
	Gambar4. Citra Insang Pada Pemotretan Jam X dan XI

	5. kESIMPULAN
	Pendahuluan
	TINJAUAN PUSTAKA
	ANALISIS DAN pembahasan
	IMPLEMENTASI
	V. KESIMPULAN DAN SARAN
	Daftar Pustaka
	KESIMPULAN DAN SARAN

	mendorong mahasiswa untuk meningkatkan keterampilannya.
	Keterampilan yang ada akan diadopsi oleh perguruan tinggi untuk selanjutnya dilakukan proses :
	penentuan keterampilan yang harus dimiliki oleh mahasiswa perguruan tinggi secara umum.
	penentuan keterampilan yang harus dimiliki mahasiswa di perguruan tinggi tertentu sesuai dengan visi, misi, nilai-nilai dasar yang dianut dan strategi yang dipergunakan.
	Penentuan keterampilan mahasiswa di jurusan perguruan tinggi tertentu
	Menentukan kriteria penilaian keterampilan (hard skills dan soft skills)
	Keterampilan mahasiswa yang telah ditentukan tersebut untuk selanjutnya dapat dimasukan ke dalam kurikulum perguruan tinggi yang menjadi acuan untuk pengajaran mahasiswa dan kegiatan lain dalam perguruan tinggi yang dapat mendukung proses pembelajaran...
	Keterampilan mahasiswa yang tercantum dalam kurikulum diajarkan kepada mahasiswa dan dinilai oleh dosen. Penilaian keterampilan mahasiswa akan terbagi menjadi :
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	b. Perceived ease of use adalah sebuah teknologi yang berguna dalam mengukur kemudahan penggunaan suatu teknologi komputer.
	c. Perceived of usefulness (PU) adalah manfaat yang dirasakan didefinisikan sebagai ukuran dimana penggunaan teknologi dipercayai akan mendatangkan keuntungan bagi penggunanya.
	d. Attitude toward using (ATU) dalam hal ini dijelaskan sebagai sikap terhadap penggunaan sistem berbentuk penerimaan dan penolakan sebagai dampak apabila seseorang menggunakan sebuah teknologi .
	e. Behavioral intention to use (BU) dalam hal ini dijabarkan sebagai kecenderungan perilaku untuk tetap menggunakan teknologi tersebut.
	f. Actual use (AU) adalah penggunaan aktual dari sistem teknologi informasi tersebut.
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	Perbandingan durasi yang didapat dari gambar 3 yaitu dari 12 sampel uji penggunaan metode Breadth first search  memiliki angka lebih rendah durasinya  yaitu 8 sampel dari sequential search, dibandingkan metode Sequential search dengan hanya mendapatka...
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	Metodologi penelitian menjelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian untuk menjawab perumusan masalah. Dalam penelitian ini adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dapat dilihat pada flowchart dibawah ini:
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	Analisis pada Layanan Learning Management System
	(Studi Kasus: Virtual Learning Politeknik Pos Indonesia)
	1. Pendahuluan
	2. Metodologi Penelitian
	Dalam pelaksanaan kegiatan Analisis pada Layanan Virtual Learning Politeknik Pos Indonesia ini, metodologi yang digunakan diperlihatkan pada Gambar 2  berikut ini:
	Pembahasan Hasil Analisis dan Rekomendasi
	Analisis Terhadap Penggunaan Learning Management System (LMS)
	Standar Layanan virtual learning

	Karakteristik Pengguna Sistem Virtual Learning
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	Jalan yang diuji ada tiga tipe yaitu jalan dengan permukaan datar/rata, permukaan sedikit bergelombang, dan jalan dengan permukaan bergelombang. Data permukaan jalan akan diambil dengan menggunakan 4 sensor yang mewakili 4 dimensi data masukan. Empat ...
	Data dari sensor diproses dengan menggunakan mikrokontroler dan hasil pemrosesan akan direkam ke komputer. Data yang telah direkam kemudian dijadikan sebagai data penelitian. Sistem akuisisi dari data permukaan jalan tersebut dapat dilihat pada Gambar...
	Tabel 3.  Data permukaan jalan rata
	Tabel 4.  Data permukaan sedikit bergelombang
	Tabel 5.  Data permukaan bergelombang
	Data yang diperoleh selanjutnya diujikan ke aplikasi jaringan syaraf tiruan yang sudah dikembangkan. Pengujian akan dilakukan dengan 2 kondisi. (1) Menggunakan variasi epoch dan (2) Mengubah persentase data learning dan data testing.
	Analisa Uji variasi epoch
	Dari Tabel 6 terlihat bahwa :
	Dengan data learning sebanyak 140 sampel dihasilkan nilai pengenalan (RR) sempurna 100% meski dengan epoch = 1. Ini berarti jaringan syaraf tiruan dapat dengan mudah mengidentifikasi permukaan jalan.
	Kemudian jika kita lihat pada data eksekusi program dengan 10000 epoch dan 100 epoch memiliki waktu eksekusi yang sama. Hal ini karena jaringan sudah mengalami konvergensi pada epoch 100 s/d 1000 epoch. Artinya ketika sudah konvergen, meskipun epochny...
	Analisa Uji variasi % learning data dan % testing data
	Pada pengujian kali ini menggunakan epoch = 1,2,3,4,5 dan 6. Masing-masing epoch ada 10 variasi % data learning dan % data testing dimana masing-masing variasi di lakukan sebanyak 10 kali percobaan pengujian. Tabel 7 berikut merupakan rangkuman data y...
	Tabel 7. Hasil Uji variasi % learning data dan % testing data.
	Dari data yang ada pada tabel 7 didapati bahwa:
	Untuk epoch = 1 tingkat pengenalan akan bagus jika ada setidaknya 70% data learning (420 baris data).  Hal ini berarti jika ingin menggunakan epoch yang kecil maka harus menggunakan lebih banyak data.
	Untuk persen data learning = 10% pengenalan tidak dapat selalu sempurna. Artinya 10 % data tidak direkomendasikan untuk digunakan sebagai data learning.
	Pada epoch = 4 dan data learning sebesar 20 % tingkat pengenalan sudah mulai sempurna 100%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kondisi ini sudah bisa dijadikan acuan sebagai kondisi ideal dalam proses pengenalan data yang diperoleh dalam penelitian.
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	Use Case Diagram merupakan diagram yang menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem dilihat dari perspektif pengguna dari luar sistem. Use Case Diagram mempresentasikan interaksi antara user (aktor) dan proses yang dibuat. Pada ga...
	Class Diagram CMS GDSS pada gambar 4.2 terdiri dari beberapa class yaitu class Pegawai, User, Hak Akses, Bound Pegawai, Bound Hak Akses, Count Pegawai, Count Hak Akses.  Pada class Pegawai dan class User dihubungkan dengan relasi Generalization. Selai...
	Sedangkan pada gambar 4.3 mempunyai  class agenda, class BoundAgenda, class CountAgenda, class voting, class BoundVoting, class CountVoting, class polling, class BoundPolling, class CountPolling, class pilihan, class BoundPilihan, class CountPilihan, ...
	Kegunaan sequence diagram ialah menunjukkan rangkaian pesan yang dikirim antara objek dan juga interaksi antar objek yang terjadi pada titik tertentu pada eksekusi suatu sistem.  Berikut gambaran beberapa sequence diagram yang terdapat pada CMS GDSS....
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	Transaksi e-commerce yang menjual produk kepada konsumen secara online di Indonesia semakin berkembang. Potensi yang semakin besar untuk meningkatnya laba yang dihasilkan dari transaksi ini mendorong banyak perusahaan beralih atau ikut menggunakan tra...
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	Abstrak
	Daftar Pustaka:
	Dalam mengembangkan aplikasi ini, penulis melakukan langkah-langkah yaitu: melakukan analisis kebutuhan, membuat desain/rancangan aplikasi, melakukan coding, kemudian implementasi dan uji coba aplikasi.
	Gambar 3.  Model Sistem
	Objek-objek yang berperan pada model sistem diatas yaitu :
	Perangkat android sebagai media untuk mengakses server melalui aplikasi PTG yang telah terinstall.
	GPS sebagai penentu posisi pengguna aplikasi yang terhubung ke saelit untuk meminta request posisi pengguna berdasarkan longitude dan lattitude, yang nantinya akan digunakan untuk diproses sebagai titik awal dalam memulai navigasi.
	Script PHP berperan sebagai media untuk request dan respon dari perangkat android ke database dan sebaliknya serta untuk memproses pencarian rute terpendek dengan menggunakan data yang ada di database.
	DatabaseMySQL berperan sebagai tempat penyimpanan data yang dibutuhkan oleh aplikasi serta oleh script php untuk memproses pencarian rute terpendeknya.
	Analisis kebutuhan dilakukan dengan mengumpulkan serta menentukan titik-titik koordinat lokasi yang akan dikunjungi sebagi lokasi tujuan, serta membuat suatu data yang berisi tentang koordinat-koordinat jalan yang ada di Kota Pekanbaru.
	Langkah berikutnya dalam mengembangkan aplikasi ini adalah membuat rancangan aplikasi.
	Rancangan aplikasi digambarkan melalui diagram use case seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini.
	Gambar4. Usecase diagram dari aplikasi Pekanbaru Taksi Guide
	Pengguna aplikasi adalah pemilik perangkat android yang telah dipasang di perangkat pengguna.Pengguna aplikasi pada sisi user bisa melakukan navigasi dimana melihat rute terpendek dari lokasi pengguna berada menuju lokasi tujuan.Bisa melakukan pencari...
	Pada sisi Admin database, bertugas melakukan update terhada kondisi lalu-lintas yang ada di Kota Pekanbaru serta melakukan update lokasi tujuan (penambahan lokasi tujuan yang baru)
	Pada tahap implementasi aplikasi, dimulai dengan membuat tamplan.Tampilan dibuat sederhana dan user-friendly.Database diisi dengan data koordinat jalan beserta lokasi tujuan, data user login, dan info berita lalu-lintas terkini.
	Tabel 2. Rancangan Database Aplikasi PTG
	Aplikasi yang dikembangkan berbasis java yang dijalankan pada perangkat android, menggunakan script php untuk mengolah data, mySQL sebagai database server, dan google map sebagai default peta yang digunakan untuk panduan menuju lokasi tujuan.
	Berikut adalah beberapa tampilan aplikasi yang berjalan diperangkat android pengguna.
	Gambar 5.Tampilan Menu Aplikasi
	Gambar 6. Tampilan Ketagori Tujuan
	Aplikasi pencarian jalur terpendek ini telah diuji dari beberapa lokasi yang ada di Kota Pekanbaru.
	Uji coba A
	Lokasi awal: Kampus UIN SUSKA RIAU Panam
	Lokasi tujuan: Hotel Mona
	Biaya Perjalanan: Rp 20.000
	Waktu tempuh: 6 menit
	Jarak tempuh: 3,92 KM
	Hisense E860 Smartfren Andro Max
	Gambar 7. Tampilan hasil pencarian rute terpendek dari Kampus UIN Suska Riau menuju Hotel Mona
	Uji coba B
	Lokasi awal: Kampus UIN SUSKA RIAU Panam
	Lokasi tujuan: Mall SKA
	Biaya Perjalanan: Rp 34.000
	Waktu tempuh: 12 menit
	Jarak tempuh: 8.11 KM
	Gambar 8. Tampilan hasil pencarian rute terpendek dari Kampus UIN Panam menuju Mall SKA
	Lenovo P770
	Uji coba C
	Lokasi awal: Kompleks Perkantoran Gubernur Riau
	Lokasi tujuan: Kuliner Bakmi Jakarta
	Biaya Perjalanan: Rp 41.000
	Waktu tempuh: 16 Menit
	Jarak tempuh: 10.69 KM
	Gambar9.Hasil pencarian rute terpendek dari Kantor Gubernur Riau menuju Kuliner Bakmi Jakarta
	Berikut ini hasil pengujian aplikasi pada beberapa perangkat android dari berbagai merek, spesifikasi dan jenis Sistem Operasi Androidnya.
	Tabel 6.Hasil Pengujian Aplikasi
	Dari pengembangan dan ujicoba yang telah dilakukan terkait pencarian rute terpendek pada aplikasi dengan menerapkan algoritma dijkstra, dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu :
	Kecepatan pencarian algoritma dijkstra berbanding lurus dengan jumlah node yang dihitung.
	Model database yang digunakan dalam penelitian ini merupakan model database senarai yang merupakan hasil dari representasi graf jalan Kota Pekanbaru yang mempu menunjukkan posisi geometri pada peta.
	Ketika didapatkan rute terpendek dengan total bobot sama yang lebih dari 1, maka algoritma dijkstra akan memilih rute dengan jumlah node paling sedikit untuk dilalui.
	Jika jumlah node yang dilewati sama, maka algoritma akan memilih rute dengan node pertama yang dilewati berada didaftar paling atas dari tabel representasi graf.
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